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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987.  

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي. . .

 و. . .
Kasrah dan 

wau 
Au  a dan u 

Contoh: 

 kataba : كَتبَََ

 ẑukira : ذكُِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

 

3. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةَُالأطَْفلََُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 

 talhah - طَلْحَةَْ
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4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-birr - البِرَ 

ََ  rabbanā - رَبَّنا

لََ  nazzala - نزََّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

6. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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PERSEMBAHAN 

 

--be kind, be humble, be love-- 

Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin, Karya ini merupakan bentuk rasa 

syukur saya kepada Allah SWT karena telah memberikan nikmat 

karunia dan pertolongan yang tiada henti hingga saat ini. 

Karya ini saya persembahkan sebagai tanda bukti sayang dan cinta 

yang tak terhingga kepada kedua Orang Tua saya tercinta. Almarhum 

Bapak Sodiqin ayahanda tercinta dan teristimewa Ibu Juminah ibunda 

tercinta yang telah melahirkan, merawat, membimbing, dan melindungi 

dengan tulus serta penuh keikhlasan, mencurahkan segala kasih sayang 

dan cintanya, serta yang senantiasa mendoakan, dan memberikan 

semangat dan juga dukungan sepenuh hati. 

Karya ini juga saya persembahkan kepada seluruh keluarga tercinta 

yaitu kedua kakak saya yang selalu menjadi penyemangat terbaik, 

selalu memberikan semangat dan dukungan baik moril maupun 

material. Tidak lupa dipersembahkan kepada diri sendiri, terima kasih 

telah bertahan sejauh ini, dan tidak pernah berhenti berusaha dan 

berdoa untuk menyelesaikan skripsi ini. 
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MOTTO 

 

لذٰ كِريِْنَ وَاَقِمِ الصَّلٰوةَ طَرَفََِ الن َّهَارِ وَزلَُفًا مِ نَ الَّيْلِ ۗاِنَّ الَْْسَنٰتِ يُذْهِبَْْ السَّيِ اٰتِۗ ذٰلِكَ ذِكْرٰى لِ   

 

“Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan petang) dan pada 

bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik 

menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah peringatan bagi orang-

orang yang selalu mengingat (Allah)” 

(Q. S Hud: 114) 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Iqbal Arrozid. 2121054. 2024. Pembiasaan Salat Zuhur 

Berjamaah Untuk Meningkatkan Sikap Disiplin Peserta Didik Di Smp 

Muhammadiyah Wiradesa. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Pendidikan Agama Islam, UIN K. H. Abdurrahman Wahid 

pekalongan, Pembimbing: Rofiqotul Aini, M. Pd. I. 

 

Kata Kunci: Pembiasaan, Salat Berjamaah, Kedisiplinan 

 

Salat berjamaah mendorong disiplin dalam melaksanakan 

ibadah tepat waktu dan membentuk kepribadian yang baik. Manfaatnya 

termasuk menghindarkan individu dari mengabaikan salat dan 

menunda-nunda kewajiban. Disiplin dalam salat berkontribusi pada 

kehidupan seseorang, termasuk dalam pendidikan, di mana nilai-nilai 

karakter diajarkan. SMP Muhammadiyah Wiradesa di Kabupaten 

Pekalongan dikenal sebagai sekolah berkarakter yang menekankan 

pendidikan akhlak dan pelaksanaan salat berjamaah, seperti salat zuhur 

dan dhuha. Namun, masih ada tantangan dalam kedisiplinan siswa. 

Meskipun dilakukan monitoring dan sanksi bagi siswa yang tidak 

mengikuti salat berjamaah, masih banyak yang kurang sadar akan 

kewajiban ini dan hanya melaksanakannya jika ada perintah dari guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai 

pelaksanaan program salat berjamaah di sekolah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan: (1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan salat 

zuhur berjamaah untuk meningkatkan sikap disiplin peserta didik di 

SMP Muhammadiyah Wiradesa (2) Untuk mendeskripsikan apa saja 

faktor pendukung dan penghambat serta solusi pembiasaan salat zuhur 

berjamaah untuk meningkatkan sikap disiplin peserta didik di SMP 

Muhmammadiyah Wiradesa. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan mengambil data di SMP Muhammadiyah 

Wiradesa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman and Saldana dengan cara 

mengkondensasi data, display data, dan menarik kesimpulan atau 

verifikasi. Pelaksanaan pembiasaan salat Zuhur berjamaah di SMP 

Muhammadiyah Wiradesa berhasil meningkatkan disiplin salat fardhu 

siswa, meski terbatas oleh fasilitas mushola. Guru memberikan arahan 

mengenai pentingnya salat berjamaah, yang awalnya didorong oleh 
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penilaian namun berkembang menjadi kebiasaan. Faktor pendukung 

keberhasilan meliputi peran guru, peraturan sekolah, kekompakan antar 

guru, prasarana, dan penambahan waktu istirahat. Penghambat utama 

adalah kurangnya kesadaran dan kedisiplinan siswa. Solusinya 

termasuk pemberian poin negatif dan sistem monitoring salat di luar 

sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan tujuan untuk 

beribadah kepada-Nya. Ibadah dikategorikan menjadi dua jenis: 

hablun minallah dan hablun minannas. Ibadah hablun minallah 

mengacu pada tindakan ibadah yang secara langsung berhubungan 

dengan Allah SWT, sedangkan hablun minannas berkaitan dengan 

ibadah yang dilakukan melalui interaksi dengan ciptaan Allah 

SWT, khususnya sesama manusia. (Helmawati, 2014: 272). 

Salah satu ibadah penting yang pantang untuk dilalaikan bagi 

manusia, terutama bagi umat Muslim, adalah salat. Salat adalah 

kebutuhan esensial untuk menciptakan masyarakat yang diidamkan 

oleh manusia, yakni hidup berbahagia serta selamat dan sejahtera 

baik di dunia maupun di akhirat (Kaelny, 2009: 174). Salat adalah 

ibadah yang paling penting, sebab salat adalah amalan pertama 

yang nantinya akan dihisab dihari kiamat kelak. Secara esensial, 

salat berfungsi sebagai sarana terbaik untuk mendidik jiwa, 

memperbarui semangat, dan menyucikan akhlak. 

Adapun dalil kewajiban dalam melaksanakan salat terdapat 

dalam firman Allah SWT surah An-Nisa’ ayat 103: 

 

بًا مَّوْقُ وْتً   …اِنَّ الصَّلٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْْ كِت ٰ
 

Artinya: “…Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang 

waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.” 

Salat berjamaah merupakan faktor yang mendorong seseorang 

untuk melaksanakan salat tepat pada waktunya, dan salah satu 

manfaat salat berjamaah adalah sebagai sarana pembentuk 

kepribadian, salah satunya menumbuhkan sikap pribadi yang 

disiplin. Salat berjamaah juga berperan dalam memastikan 

keutuhan dan kelengkapan salat seseorang. Melaksanakan salat 

berjamaah membantu seorang Muslim terhindar dari sikap 

meremehkan, mengabaikan, atau melupakan salat, serta mencegah 

kecenderungan untuk menunda-nunda salat hingga mendekati 
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akhir waktu. Secara umum, kebanyakan orang yang awalnya 

meninggalkan salat adalah mereka yang sering melakukannya 

secara sadar 

Disiplin dalam melaksanakan salat memiliki dampak 

signifikan pada kehidupan seseorang. Dengan memelihara 

kedisiplinan dalam salat, seseorang belajar untuk menunaikan 

kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya. Dalam bidang 

pendidikan, salat berfungsi di antaranya sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri terhadap Allah SWT. Kedisiplinan yang 

dipraktikkan setiap individu atau siswa, pada hakikatnya, 

merupakan langkah untuk menanamkan nilai-nilai tertentu sebagai 

bagian dari proses pengembangan karakter.  

Dalam konteks ini SMP Muhammadiyah Wiradesa 

merupakan salah satu lembaga pendidikan SMP yang dipandang 

sebagai SMP yang berkarakter baik dan unggul di Kabupaten 

Pekalongan, adapun letak lokasinya berada di Jalan Raya 

Pencongan No. 278, Bener, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten 

Pekalongan Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini termasuk dalam 

kategori sekolah yang menekankan penerapan pendidikan akhlak, 

seperti yang tercermin dalam visi mereka yakni Unggul dalam 

iman dan taqwa kepada Allah SWT, dengan tujuan untuk 

menguatkan pemahaman dan praktik ajaran-ajaran agama Islam di 

sekolah dan juga di masyarakat, sehingga dapat tercapai dengan 

baik.  

Salah satu alasan lain mengapa SMP Muhammadiyah 

Wiradesa dipilih sebagai objek penelitian adalah sekolah ini sudah 

menerapkan pembiasaan program salat zuhur berjamaah, dan tidak 

hanya salat zuhur tapi ada pembiasaan salat dhuha berjamaah juga. 

Akan tetapi, masih terdapat hambatan dan kendala dalam 

pelaksanaannya, terkhusus kepada peserta didik masih banyak 

yang kurang disiplin dalam melaksanakan salat berjamaah. Kondisi 

ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penenlitian terkait 

program salat zuhur berjamaah di SMP Muhammadiyah Wiradesa. 

Selain itu, peneliti juga mengenal baik unsur-unsur penyelenggara 

di SMP Muhammadiyah Wiradesa, terutama kepala sekolah, guru-
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guru, dan staf kependidikan, sehingga hal ini menciptakan 

kenyamanan yang memudahkan proses penelitian serta 

pengumpulan data yang diperlukan. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMP 

Muhammadiyah Wiradesa, terdapat kegiatan pembiasaan salat 

berjamaah (zuhur dan dhuha). Akan tetapi setelah dilakukan 

pengamatan secara langsung di lapangan, masih terdapat hambatan 

masalah yang ada di SMP Muhammadiyah Wiradesa terkait 

pelaksanaan salat zuhur berjamaah. Di SMP Muhammadiyah 

Wiradesa, salat zuhur berjamaah dilaksanakan pada jam istirahat 

siang. Namun, hal ini juga menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan munculnya hambatan, seperti kurangnya 

kedisiplinan anak untuk segera mengikuti salat berjamaah. Masih 

terdapat anak yang kurang memiliki kesadaran untuk langsung 

mengikuti salat jamaah, bahkan ada anak yang masih suka 

melakukan hal menunda-nunda sehingga salat jamaah tertunda 

dilaksanakan bahkan tertinggal oleh salat jamaah.  

Sebelum salat zuhur berjamaah dilaksanakan, guru PAI 

memonitor siswa yang mengikuti dan yang tidak mengikuti 

kegiatan tersebut. Setiap kelas melakukan absensi, dan untuk anak 

yang tidak mengikuti salat berjamaah, guru PAI akan memberikan 

hukuman serta nasihat. Ini mengindikasikan bahwa meskipun ada 

upaya untuk mendorong kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 

salat berjamaah di lembaga pendidikan, kenyataannya hanya 

sedikit siswa yang aktif mengikutinya. Masih ada beberapa siswa 

yang kurang memiliki kesadaran pribadi untuk berpartisipasi dalam 

salat berjamaah, dan beberapa di antaranya hanya menunggu 

perintah dari guru untuk melaksanakannya, dengan berbagai alasan 

yang mereka sampaikan. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti bertujuan untuk 

menggali lebih dalam mengenai hubungan antara salat berjamaah 

dan perilaku disiplin siswa. Penulis melakukan penelitian dan 

mengambil judul “PEMBIASAAN SALAT ZUHUR 

BERJAMAAH UNTUK MENINGKATKAN SIKAP 
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DISIPLIN PESERTA DIDIK DI SMP MUHAMMADIYAH 

WIRADESA”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah 

utama yang dapat diidentifikasi adalah rendahnya kedisiplinan 

siswa dalam melaksanakan salat berjamaah di SMP 

Muhammadiyah Wiradesa, meskipun sekolah telah menerapkan 

program pembiasaan seperti salat Zuhur dan Dhuha berjamaah. 

Banyak siswa yang masih menunjukkan kecenderungan menunda-

nunda pelaksanaan salat, bahkan tidak ikut serta tanpa dorongan 

langsung dari guru. Selain itu, waktu pelaksanaan salat Zuhur 

berjamaah yang bertepatan dengan jam istirahat siang sering 

dimanfaatkan siswa untuk kegiatan lain, sehingga pelaksanaan 

salat berjamaah tidak menjadi prioritas utama. Rendahnya 

kesadaran pribadi siswa dalam beribadah menunjukkan bahwa 

program pembiasaan belum sepenuhnya efektif dalam 

menginternalisasi nilai-nilai kedisiplinan. Upaya pengawasan yang 

dilakukan oleh guru, seperti absensi, pemberian nasihat, dan 

hukuman, belum mampu meningkatkan partisipasi siswa secara 

signifikan. Hambatan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tujuan program pembiasaan salat berjamaah dengan 

implementasinya, yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan salat berjamaah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan program pembiasaan 

salat berjamaah, khususnya salat zuhur di SMP Muhammadiyah 

Wiradesa. Fokus utama adalah mengkaji tingkat kedisiplinan siswa 

dalam melaksanakan salat berjamaah, termasuk faktor-faktor 

internal seperti kesadaran pribadi siswa dan faktor eksternal seperti 

pengawasan guru, waktu pelaksanaan, serta mekanisme pendukung 

yang diterapkan sekolah. Penelitian ini hanya mencakup siswa dan 

aktivitas di lingkungan sekolah. Data yang digunakan diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 
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selama periode waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

sehingga temuan yang dihasilkan tidak mencakup perubahan di 

luar periode tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah  

1.4.1 Bagaimana pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjamaah 

untuk meningkatkan sikap disiplin peserta didik di SMP 

Muhammadiyah Wiradesa? 

1.4.2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat serta solusi 

pembiasaan salat zuhur berjamaah untuk meningkatkan 

sikap disiplin peserta didik di SMP Muhammadiyah 

Wiradesa? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1.5.1 Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan salat 

zuhur berjamaah untuk meningkatkan sikap disiplin peserta 

didik di SMP Muhammadiyah Wiradesa. 

1.5.2 Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat serta solusi pembiasaan salat zuhur berjamaah 

untuk meningkatkan sikap disiplin salat fardhu peserta 

didik di SMP Muhmammadiyah Wiradesa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat 

bermanfaat. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

diantaranya: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman, Hal ini terutama berlaku 

ketika menerapkan pembiasaan salat Zuhur berjamaah 

untuk meningkatkan dan menanamkan sikap disiplin dalam 

salat berjamaah di antara para peserta didik. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi penulis, tentunya untuk memperoleh data 

guna memenuhi kewajiban akhir dalam penulisan 

skripsi guna memperoleh gelar kesarjanaan 

Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 
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1.6.2.2 Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi 

salah satu rujukan terhadap perbaikan kedisiplinan 

peserta didiknya khususnya dalam kedisiplinan 

melaksanakan ibadah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan ini merupakan hasil dari penelitian yang 

bertujuan menjawab rumusan masalah mengenai pelaksanaan 

pembiasaan salat dhuhur berjamaah untuk meningkatkan sikap 

disiplin peserta didik di SMP Muhammadiyah Wiradesa. 

Berdasarkan data yang diperoleh, berikut adalah kesimpulan yang 

dapat diambil: 

1. Pelaksanaan pembiasaan salat dhuhur berjamaah untuk 

meningkatkan sikap disiplin salat fardhu pada peserta didik di 

SMP Muhammadiyah Wiradesa 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembiasaan salat Zuhur berjamaah di SMP Muhammadiyah 

Wiradesa memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan sikap disiplin salat fardhu pada peserta didik. 

Meski terdapat kendala berupa keterbatasan kapasitas mushola 

yang mengharuskan pelaksanaan salat dalam dua kloter, 

pengaturan waktu yang baik dan pemisahan tempat antara siswa 

putra dan putri mencerminkan sistem yang tertata dengan baik. 

Pembiasaan ini bertujuan membentuk kebiasaan salat tepat 

waktu sebagai bentuk manajemen waktu yang relevan bagi 

kehidupan siswa.  

Dukungan dari guru Pendidikan Agama Islam melalui 

arahan, motivasi, dan pemberian wawasan tentang pentingnya 

salat berjamaah memperkuat kesadaran siswa. Salat berjamaah 

yang dijadikan bagian dari penilaian mendorong siswa untuk 

memulai kebiasaan ini, yang kemudian berkembang menjadi 

kesadaran pribadi. Kebiasaan ini tidak hanya meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam hal berangkat ke sekolah lebih awal 

dan menaati peraturan, tetapi juga membiasakan mereka 

melaksanakan salat di rumah. Dengan demikian, pembiasaan 

salat berjamaah berhasil menginternalisasi nilai-nilai Islami 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
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Lebih lanjut, pendekatan pembiasaan yang berlandaskan 

pada pengulangan praktik nyata, sebagaimana dijelaskan oleh 

Abdul Mudjib, membantu membentuk siswa yang disiplin, 

konsisten, dan sadar akan tanggung jawab mereka. Teori 

Khoirul Abror memperkuat pandangan ini dengan menegaskan 

bahwa salat berjamaah tidak hanya membangun kepatuhan 

terhadap aturan, tetapi juga menciptakan solidaritas, kolaborasi, 

dan perhatian terhadap sesama. Oleh karena itu, kegiatan ini 

tidak hanya menjadi sarana pendidikan spiritual, tetapi juga 

membangun lingkungan yang harmonis, mendukung, dan penuh 

kasih sayang, baik di dalam maupun di luar sekolah. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat serta solusi 

pembiasaan salat zuhur berjamaah untuk meningkatkan sikap 

disiplin salat fardhu peserta didik di SMP Muhammadiyah 

Wiradesa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

pelaksanaan pembiasaan salat Zuhur berjamaah di SMP 

Muhammadiyah Wiradesa didukung oleh beberapa faktor 

utama. Pertama, peran guru sangat krusial dalam mendampingi 

dan mengarahkan siswa. Kepala sekolah, Bapak Miftachuddin, 

menekankan pentingnya penambahan tenaga pendidik untuk 

memotivasi siswa dalam melaksanakan salat berjamaah. Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) juga memegang peranan 

penting dalam memastikan pelaksanaan salat dilakukan dengan 

tata cara yang benar. Kedua, adanya peraturan dan tata tertib 

yang jelas di sekolah turut mendukung pelaksanaan kegiatan ini. 

Peraturan tersebut mengatur kewajiban siswa untuk beribadah 

secara disiplin, sebagaimana tercantum dalam visi dan misi 

sekolah. Ketiga, kekompakan antar guru menjadi faktor 

pendukung lain yang signifikan. Dengan koordinasi yang baik, 

seluruh tenaga pendidik dapat memastikan kedisiplinan siswa 

dalam melaksanakan salat berjamaah. Keempat, meskipun 

fasilitas terbatas, sekolah telah menyediakan dua ruangan, yakni 

perpustakaan dan ruang kepala sekolah, sebagai tempat 

musholla untuk putra dan putri. Pemisahan ini dilakukan untuk 
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menjaga kenyamanan dan kelancaran ibadah. Kelima, kebijakan 

penambahan waktu istirahat dari 15 menit menjadi 30 menit 

juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Hal ini 

memungkinkan siswa melaksanakan salat berjamaah dengan 

tenang tanpa mengganggu jadwal pelajaran berikutnya.   

Di sisi lain, pelaksanaan pembiasaan salat Zuhur 

berjamaah juga menghadapi beberapa hambatan. Hambatan 

utama adalah kurangnya kesadaran diri dan kedisiplinan siswa. 

Beberapa siswa sering terlambat atau tidak membawa 

perlengkapan wudhu, seperti sandal, yang mengakibatkan 

terganggunya kelancaran waktu pelaksanaan salat. Selain itu, 

perilaku pasif siswa, seperti bermain, nongkrong, atau tidur, 

menunjukkan bahwa mereka membutuhkan dorongan lebih 

tegas dari guru untuk memulai salat berjamaah. Hambatan ini 

sesuai dengan teori Abdul Mudjib, yang mengidentifikasi 

kurangnya kesadaran internal siswa dan pengaruh lingkungan 

sebagai faktor penghambat pelaksanaan salat berjamaah.   

Untuk mengatasi hambatan tersebut, sekolah telah 

menerapkan beberapa solusi. Salah satunya adalah pemberian 

poin negatif bagi siswa yang sengaja tidak mengikuti kegiatan 

salat berjamaah. Kebijakan ini bertujuan untuk memberikan 

efek jera sekaligus menanamkan tanggung jawab. Selain itu, 

sekolah juga mengadopsi sistem buku saku monitoring, yang 

digunakan untuk mencatat pelaksanaan salat lima waktu siswa 

di luar lingkungan sekolah. Sistem ini melibatkan siswa, orang 

tua, dan guru, dengan laporan yang diperiksa secara rutin oleh 

wali kelas atau guru setiap bulan. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat kedisiplinan siswa dalam beribadah di sekolah, 

tetapi juga menanamkan kesadaran untuk melaksanakan salat 

secara teratur di kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, 

faktor pendukung dan solusi yang diterapkan menunjukkan 

adanya komitmen yang kuat dari pihak sekolah dalam 

membangun budaya religius serta meningkatkan sikap disiplin 

siswa dalam menjalankan ibadah salat fardhu. 
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5.2 Saran 

Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian, berikut ini 

terdapat beberapa saran yang bisa disampaikan: 

1. Bagi Lembaga 

Lembaga pendidikan sebaiknya mengembangkan program 

pembiasaan salat yang lebih terstruktur dengan melibatkan 

semua pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung. Selain itu, 

hendaknya sekolah menambah sarana dan prasarana agar dapat 

menampung semua siswa dengan nyaman, demi melancarkan 

kegiatan pembiasaan salat dhuhur berjamaah di sekolah. 

2. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan kesadaran 

diri tentang pentingnya salat berjamaah dan disiplin dalam 

menjalankan ibadah, dengan cara memahami makna dan 

manfaat dari setiap salat fardhu. Selain itu, siswa sebaiknya 

lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan salat berjamaah dan 

tidak hanya mengandalkan pendorong dari guru. Untuk 

membangun kebiasaan positif yang berkelanjutan, siswa dapat 

saling mengingatkan satu sama lain tentang waktu salat dan 

perlunya datang tepat waktu, menciptakan dukungan sosial di 

antara teman-teman sekelas. 

3. Bagi orang tua 

Orang tua sebaiknya memberikan dukungan di rumah 

dengan mengajak anak-anak untuk salat secara teratur dan 

menjelaskan pentingnya salat fardhu serta kebiasaan baik 

lainnya. Penting juga bagi orang tua untuk memantau 

perkembangan anak dalam menjalankan ibadah dan 

memberikan umpan balik positif ketika anak menunjukkan 

peningkatan kedisiplinan. Selain itu, keterlibatan orang tua 

dalam kegiatan keagamaan yang diadakan oleh sekolah dapat 

memperkuat ikatan antara sekolah dan rumah dalam mendidik 

anak, sehingga membentuk kebiasaan baik yang konsisten. 
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